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ABSTRAK 
 

Radilla Saputri, 200104010088, Bentuk Komunikasi Pondok Pesantren 

Dengan Masyarakat Terhadap Pendirian Perdana Pondok Pesantren 

Nurul Hijrah Di Kab.Sukamara Kalimantan Tengah, Pembimbing: 

(1) Dr. Zainal Pikri, M.Ag.,MA. dan (2) Hj. Mariyatul Norhidayati 

Rahmah S.Ag, M.Si. Prodi Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin 2024. 
 

Kata Kunci: Bentuk Komunikasi, Pondok Pesantren, Masyarakat 
 

Pondok Pesantren Nurul Hijrah merupakan pesantren pertama yang didirikan 1 
Juni 2021 di Kabupaten Sukamara, Kalimantan Tengah. Penelitian ini bertujuan 
untuk  mengetahui  bentuk-bentuk  komunikasi  yang  digunakan  oleh  Pondok 
Pesantren Nurul Hijrah dalam berinteraksi dengan masyarakat setempat selama 
proses   pendirian   pesantren.   Penelitian   menggunakan   metode   penelitian 
kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Nurul 

Hijrah menggunakan berbagai bentuk komunikasi tradisional dan digital dalam 

berinteraksi dengan masyarakat. Komunikasi tradisional meliputi komunikasi 

lisan, tatap muka, rapat, dan distribusi brosur serta baliho. Sementara itu, 

komunikasi digital meliputi penggunaan media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan WhatsApp.  Komunikasi yang dilakukan oleh pesantren 

melibatkan berbagai pihak, termasuk tokoh masyarakat, tokoh agama, pejabat dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, serta Kementerian Agama. Respon 

masyarakat terhadap pendirian pondok pesantren sangat positif, ditunjukkan 

dengan dukungan penuh yang diberikan dalam bentuk sumbangan dana, tenaga, 

dan partisipasi aktif lainnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kombinasi 

komunikasi tradisional dan digital yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Nurul 

Hijrah efektif dalam menyampaikan pesan dan mendapatkan dukungan dari 

masyarakat terhadap pendirian pesantren. Strategi komunikasi yang baik 

merupakan kunci dalam membangun hubungan yang harmonis antara lembaga 

pendidikan dan masyarakat sekitar. 

 
Kata Kunci: Komunikasi, Pondok Pesantren, Masyarakat, Pendirian Pesantren, 
Sukamara



8  

 
 

 

KATA PENGANTAR 
 

Segala puji dan syukur yang tiada terhingga senantiasa saya 

panjatkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala, pemilik 99 nama, karena 

atas rahmat dan karunia-Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Bentuk Komunikasi Pondok Pesantren Dengan Masyarakat 

Terhadap Pendirian Perdana Pondok Pesantren Nurul Hijrah    di 

Kab.Sukamara Kalimantan Tengah”. Shalawat serta salam selalu 

tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad saw., beserta keluarga, 

sahabat, dan pengikut beliau hingga akhir zaman. 

 
Saya menyadari bahwa penyusunan dan penyelesaian skripsi ini 

bukanlah hal yang mudah tanpa pertolongan dan ridha Allah SWT serta 

bantuan dari berbagai pihak yang telah memotivasi, mengarahkan, 

membimbing, dan mendukung saya hingga sampai pada titik ini. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati, saya ingin mengucapkan terima 

kasih kepada: 

 
1.    Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor Universitas 

 
Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

 
2.    Bapak  Dr.  H.  Muhammad  Abduh,  MA.  selaku  Dekan  Fakultas 

 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin. 

 
3.    Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Bapak Surya Eka 

 
Priyatna, S.Pd, M.Cs. 

 
4.    Bapak  Dr.  Zainal  Pikri,  M.Ag.,  M.A.,  Ph.D.  Sebagai  pembimbing



9  

 
 

 

pertama dan penasehat akademik, beserta Ibu Hj. Mariyatul NR, S.Ag, 

M.Si sebagai pembimbing kedua yang dengan sukarela meluangkan 

waktu untuk memberikan panduan, masukan, nasihat, dukungan, dan 

arahan yang sangat berharga bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini. 

5.   Untuk institusi tempat saya belajar, UIN Antasari, para dosen, dan 

seluruh anggota komunitas Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

UIN Antasari Banjarmasin, yang telah memberikan pengajaran dan 

layanan yang luar biasa selama saya menempuh studi di sana. 

6.   Teruntuk   Ustadz/Ustadazah Pondok Pesantren Darul Hijrah Puteri 

atas setiap pendidikan, pengajaran dan nasehat yang telah diberikan 

selama menyantri. 

7. Teruntuk kedua orang tua saya tercinta, yakni Ayahanda Eddy Candra 

(alm), H. Kusairi dan Ibunda Hj. Erma Lisa yang selalu memberikan 

dukungan, doa, dan kasih sayang yang tiada henti dari mereka menjadi 

sumber kekuatan dan motivasi bagi saya dalam menyelesaikan skripsi 

ini. Pengorbanan baik secara moral maupun material, telah 

menginspirasi dan memampukan saya untuk menghadapi setiap 

tantangan selama proses studi ini. Terima kasih, Ayah dan Uma, atas 

segala yang telah kalian berikan. Semoga skripsi ini dapat menjadi bukti 

kecil dari hasil kerja keras dan doa-doa kalian. 

8. Teruntuk Kakek Syamsudin dan Nenek Kartini saya tercinta, terima 

kasih selalu mendukung, mendoakan, mendidik, serta nasehat yang



10  

 
 

 

diberikan dikala saya enggan pergi merantau, ini juga menjadi sumber 

inspirasi bagi saya untuk tetap kuat dalam menuntut ilmu. 

9. Teruntuk  saudara  saya  terkasih,  Rodli  Ibnu  Saputra,  Ahmad  Syah 

Reza, Tatang Sukmana dan saudari saya, Merry Kuslia, Lia Anggrainy 

dan seluruh keluarga, terima kasih atas semangat dan bantuan yang 

kalian berikan, serta kebersamaan yang selalu menghibur di saat-saat 

sulit. Semoga hasil karya ini dapat menjadi kebanggaan bagi kita semua. 

10.  Teruntuk sahabat kecil saya, yakni Putri Septria Nita dan Ramadania 

Fitri yang selalu mendukung satu sama lain tanpa lelah, tidak ada kata 

iri dalam diri kita, semoga kita menjadi orang yang bermanfaat bagi 

agama dan bangsa. 

11.  Teruntuk sahabat istimewa yang menjadi rumah di kota perantauan, 

yakni  Nor  Maulida,  Salsabila  Imani.  Dwi  Wanda,  Verina.A,  Yesi 

Okta, Alfina, Nazela, Yasmin Shopia, Halisah, Lisa, Ruwaida, Intan 

Surbakti, Syifa, Sri. Tetaplah menjadi sahabat yang selalu merangkul 

hingga akhirat. 

12.  Teruntuk sahabat baru yang selalu menghibur dan membantu dalam 

segala hal di perkuliahan, yakni Hana Aulia, Norlaila, 

Rahmanorrahmika dan seluruh anggota kelas KPI 20 B1. 

13.  Teruntuk  sahabat  perjuangan,  “EQUALIZER  21”,  “IKPDH  UIN”. 

 
IKPDH Sukamara” dan seluruh yang telah memberikan bantuan dan 

 
dukungan selama proses penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat



11  

 
 

 

saya sebutkan satu persatu. 

 
14.  Teruntuk diri sendiri, terima kasih telah memiliki tekad, ketekunan, dan 

ketabahan untuk menyelesaikan perjalanan ini. Terima kasih telah mengatasi 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 Th :         ط .A 16 :            ا .1

 Zh :         ظ .B 17 :       ب  .2

 ' :         ع .T 18 :       ت  .3

 Gh :         غ .Ts 19 :       ث  .4

 F :         ؼ .J 20 :        ج .5

 Q :            ؽ  .H 21 :        ح .6

 K :             ؾ .Kh 22 :        خ .7

 L :              ؿ .D 23 :        د  .8

 M :        ـ .Dz 24 :        ذ  .9

 N :                  ف .R 25 :            ر  .10

 W :                 ك .Z 26 :            ز  .11

 H :            ق .S 27 :          س .12

 ` :              ء .Sy 28 :          ش .13

 Y :         ي .Sh 29 :      ص .14

    Dh :          ض .15

 

 
 

1.   Vokal 
 

Vokal  dalam  bahasa  Arab,  seperti vokal  bahasa  Indonesia, terdiri  dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ـَ  ـ
 ـ

A Fathah 

 ـَ  ـ
 ـ

I Kasrah 

 ـَ  ـ
 ـ

U Dhammah 
 
 

Kata  sandang:  Contoh:  (لا  ِ ِ  ر  ِ   لا)  ,al-rijâl  bukan  ar-rijâl  (ؿ ا ج  -al  (ف ا و ػ ي د 
dîwân

 
ّ ْ 

 

bukan ad-dîwân.
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Syiddah:  Misalnya,  kata  

( ِّ ِ  ض  ِ  ر   ة ر 
 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

ال )  tidak  ditulis  adh-dharûrah  melainkan

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـ َ  ي

  َ  ـ ـ
Ai a dan i 

َ  و  

 ـ ـَ  ـ   
Au a dan u 

 

 
 

2.   Vokal Panjang 
 

Ketentuan  alih  aksara  vokal  panjang  (mad),  yang  dalam  bahasa  Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ا 

 Î i dengan topi di atas ا 

َ  ب   Û u dengan topi di atas و 
 

 
 

3.   Kata Sandang 
 

Kata  sandang,  yang  dalam  sistem  aksara  Arab  dilambangkan  dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4.   Syiddah (Tasydîd) 
 

Syiddah  atau  tasydîd  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ــ ـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.   Misalnya,   kata  

( ِّ ِ  ض  ِْ ر  ِ  ك   ة ر 
 

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
 

 

5

.   

T

a 

M

a
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rbûthah ال )
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata  yang  berdiri  sendiri,  maka  huruf  tersebut  dialihaksarakan  menjadi  huruf 

/h/(lihat contoh  1  di  bawah).  Hal  yang sama  juga  berlaku  jika  ta  marbûthah 

tersebut  diikuti  oleh  kata  sifat  (na„t) (lihat  contoh  2).  Namun,  jika  huruf  ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 
No Kata Arab Alih Aksara 

ِْ ي ر  1 ِ  ػ  ة ق 

  ِ   ِ  ط 

Tharîqah 

2  ِْ ِ  لْ  ا 
  ِ ِ  م  ِْ ااةع 

  ِ ِْ  لْ  ِ  س  ِ  ل   ِ  ي م   ة 

 ا

Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah 

3   ِ ِْ ج   د و 

  ِ ِ  ة د  ِْ لاا   ِ  و 

  ِ ِْ  ك   ح 

Wahdah al-Wujûd 
 

 
 

6. Huruf Kapital 
 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika  nama  diri  didahului  oleh  kata  sandang,  maka  yang ditulis  dengan  huruf 

kapital  tetap  huruf  awal  nama  diri  tersebut,  bukan  huruf  awal  atau  kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut  PUEBI,  

judul  buku  itu  ditulis  dengan  cetak  miring,  maka  demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.
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Kata Arab Alih Aksara 

  ِ  ِْ ِ  تس   ا ذ ا 

  ِ ِ  ذ      ِ ِ   ه   لأااب 

dzahaba al-ustâdzu 

 ِْ ِ  ج   ا ر 
  ِ   ِ  لأاات 

 ِّ ِ  ػث   ب 

tsabata al-ajru 

 ِْ ِ  ص  ِ  ي ر    ة 

ِ  لْ  ِ  ر  ِْ لااةك    ِ ع 

 ِْ  ا 

al-harakah al-„ashriyyah 

 ِْ ِ  ش  ِ   ه  ِ  أاد     ِْ ِ  اف  ِ  إال   ِ  ل  ِ  ه  إ ا 
  ِ  ِّ  اللها ل  

  ِ  أ

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

  ِ ِّ  لااك  ِ  لا ص   ح 
  ِ
  ِ ِْ م  ِ  ل و  ِ  ن  ِ  اا   لم 

mawlânâ Malik al-Shâlih 

  yu‟tsirukum Allâh 

ِْ لا ا  ِ  ع   ِْ لق 
  ِ ِّ ي  ة 

ِْ لا     ِ ِ  ظم  ا 
   ِ  ره 

al-mazhâhir al-„aqliyyah 

 ِْ ِ  تا س  ِْ ط    ِ  عل  

  ِ ِْ   ح  ِْ ااب    ِ  ا ل ِْ 

hub al-istithlâ‟ 

  ِ ِْ   م  ِ  ن ص  ِْ ػ  ِ  ع و  اة
  ِ ِ   م  ِْ  اان  ِ  لْ  ِ  ي  ِ  ػ   ف ا و 

 ِْ ِْ لا     ِ ِّ ا م   لا اة د 

al-mâddah al-mashnû‟ah min al- 

hayawân 

  ِ  ا ي 

 ِْ ِْ لا ا ؼ    ِ ع 

  ِ ِ  ط    ِْ  ر 

tharf al-„ayni 

  ِ ا س 
  ِ ِ  ه    ة 
ِْ لا     ِ  م 

al-musâhamah 

  ِ ِ  طاك    ِ ِْ ي ر  ِ  ػ   ا ق 

  ِ   ِ ِْ  م  ِ   ا ن   لس 

man salaka tharîqan 

 

 
 

 

7. Cara Penulisan Kata 
 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ِ  ػ ي   ِْ ِ  ث ؤ  ِ  ر  ِ   ك  اللهام 
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